UMPAK - Jurnal Arsitektur dan Lingkugan Binaan
ISSN: 2622-6472 (Online — Elektronik)

https://journal3.upgris.ac.id/index.php/umpak/index

Konservasi Air (WAC) sebagai Upaya Penghematan
Sumber Daya pada Bangunan Resor di Kepulauan
Karimunjawa

Anita Viana-1, Velma Nindita-2, Lily Tambunan-3
anitaviana@upgris.ac.id_1, email : velma_nindita@yahoo.com_2, lilyrosalina@yahoo.com_3

L.2Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik dan Informatika, Universitas Persatuan Guru Republik Indonesia
Semarang
3Sekolah Arsitektur, Perencanaan dan Pengembangan Kebijakan, Institut Teknologi Bandung

Abstrak

Penelitian ini membahas bagaimana konsep Water Conservation Architecture (WAC)
diterapkan pada bangunan resor di Kepulauan Karimunjawa untuk menghemat penggunaan
air. Kajian dilakukan pada empat resor dengan melihat kondisi pengelolaan air yang ada di
lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem penghematan air masih belum berjalan
dengan baik. Pemanfaatan air hujan belum maksimal, penggunaan air masih cenderung boros,
dan pengolahan air limbah juga belum terintegrasi dengan baik. Hanya sebagian kecil
bangunan yang sudah mulai menggunakan sumur resapan dan sistem irigasi otomatis. Kondisi
ini menunjukkan bahwa kebutuhan air masih sangat bergantung pada sumber dari luar. Karena
itu, diperlukan penerapan sistem WAC yang lebih menyeluruh seperti pemanfaatan air hujan,
penggunaan kembali air bekas, dan pengolahan air limbah yang lebih ramah lingkungan agar
penggunaan air di kawasan wisata dapat lebih efisien dan berkelanjutan.

Kata kunci: konservasi air, WAC, resor, Karimunjawa, efisiensi

Abstract

This study discusses the application of Water Conservation Architecture (WAC) in resort
buildings in the Karimunjawa Islands as an effort to reduce water consumption. The study
was conducted on four resorts by examining existing water management conditions in the
field. The results show that water conservation systems are still not functioning properly.
Rainwater utilization is not yet optimal, water usage tends to be inefficient, and wastewater
treatment systems are not well integrated. Only a small number of buildings have started to
apply infiltration wells and automatic irrigation systems. This condition indicates a high
dependence on external water sources. Therefore, a more comprehensive implementation of
WAC is needed, such as rainwater harvesting, reuse of grey water, and more environmentally
friendly wastewater treatment systems, so that water use in tourist areas can become more
efficient and sustainable.

Keywords: water conservation, WAC, resort, Karimunjawa, efficiency

l. PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki lebih dari 17.000 pulau dan menyimpan
potensi besar dalam pengembangan wisata Bahari (Lasabuda, 2013). Status Indonesia sebagai negara
kepulauan berdasarkan UNCLOS 1982 juga membuka peluang besar untuk pengembangan sektor
pariwisata, terutama wisata bahari yang terus berkembang dalam beberapa tahun terakhir (Wungo et

al., 2020). Salah satu daerah yang berkembang cukup pesat adalah Kepulauan Karimunjawa di
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Kabupaten Jepara, Jawa Tengah. Kawasan ini memiliki kekayaan alam seperti laut, pantai, dan biota
laut yang masih terjaga sehingga menjadi daya tarik wisatawan lokal maupun mancanegara (Anugrah
R.S., 2017).
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Gambar 1. Pengunjung Taman Nasional Karimunjawa berdasarkan tujuan Tahun 2017 — 2022
Sumber : (BTNKJ, 2022)
Tabel 1. Kenaikan Jumlah Hotel dan Akomodasi Lainnya dari Tahun 2018 - 2021

Tahun Kecamatan Jumlah Hotel dan Akomodasi Lainnya Menurut Klasifikasi di Kabupaten Jepara

Hotel/Resor Penginapan (Losmen/Motel/ Jumlah
Losmen/Wisma)

2018 Karimunjawa 15 8 93
2019 15 78 93
2020 15 79 94
2021 15 89 104

Sumber : (BTNKJ, 2022)

Meningkatnya jumlah wisatawan membuat fasilitas akomodasi seperti hotel dan resor ikut
bertambah. Data menunjukkan jumlah penginapan di Karimunjawa naik dari 93 unit pada tahun 2018
menjadi 104 unit pada tahun 2021 (BTNKJ, 2022). Perkembangan ini menunjukkan tekanan
pembangunan yang semakin besar di wilayah kepulauan kecil. Dari sisi ekonomi, pariwisata memberi
dampak positif seperti peningkatan pendapatan dan lapangan kerja, namun juga membawa dampak
negatif berupa tekanan terhadap lingkungan dan ekosistem pesisir (Ismayanti, 2010; Salerno et al.,
2013).

Masalah yang cukup penting adalah kebutuhan air bersih yang terus meningkat. Sumber air
utama di Karimunjawa, yaitu Mata Air Legon Lele, memiliki kapasitas terbatas sekitar 10 liter per
detik dan belum mampu memenuhi seluruh kebutuhan masyarakat dan sektor wisata (Priyanto, 2022).
Selain itu, masih ada sekitar 779 kepala keluarga dari total 1.453 KK yang belum mendapatkan
layanan air PDAM secara optimal. Dari sisi penggunaan, hotel dan resor juga menjadi pengguna air
terbesar dengan rata-rata 80 m? per bulan, jauh lebih tinggi dibandingkan rumah tangga yang hanya
17 m3 per bulan (Priyanto, 2022).
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Berdasarkan hal tersebut, diperlukan pendekatan pengelolaan air yang lebih berkelanjutan
pada bangunan resor. Water Conservation Architecture (WAC) menjadi salah satu pendekatan yang
relevan karena menekankan efisiensi penggunaan air melalui pemanfaatan air hujan, sistem resapan,
pemanfaatan kembali grey water, serta pengolahan air limbah untuk mengurangi ketergantungan

pada sumber air konvensional dan menjaga keberlanjutan lingkungan.

1. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-method dengan metode studi kasus evaluatif
untuk menganalisis penerapan Konservasi Air (Water Conservation Architecture/WAC) pada
bangunan resor di Kepulauan Karimunjawa. Fokus penelitian ini adalah melihat kondisi nyata sistem
pengelolaan air serta menilai sejauh mana konsep konservasi air sudah diterapkan pada bangunan
wisata (Sugiyono, 2018). Populasi penelitian ini mencakup seluruh bangunan resor yang ada di
Kepulauan Karimunjawa. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan
kriteria tertentu seperti tingginya penggunaan air, lokasi yang berada di kawasan wisata aktif, serta
perbedaan sistem pengelolaan air pada tiap resor. Dari kriteria tersebut, diperoleh empat resor sebagai
sampel penelitian, yaitu Resor A (Breve Azurine Lagoon Resort), Resor B (Java Paradise Resort),

Resor C (HALO Sustainable Resort), dan Resor D (The Happinezz Hills Karimunjawa).

I11.  HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Evaluasi Setiap Indikator

a. Penggunaan rain harvesting system
Rain harvesting system atau sistem pengumpulan air hujan dirancang untuk mengumpulkan air hujan
dari atap atau permukaan lain dan menyimpannya untuk digunakan kembali. Namun, Resor A, Resor
B, Resor C, dan Resor D belum menerapkan sistem ini.

b. Sumur Resapan
Penerapan sumur resapan masih terbatas, karena hanya ditemukan pada Resor C, sedangkan Resor
A, B, dan D belum menerapkannya. Sistem ini berfungsi untuk meningkatkan infiltrasi air ke dalam

tanah, namun belum terintegrasi dengan sistem pengelolaan air bangunan secara menyeluruh.
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Gambar 3. Pembuangan Sistem Air Hujan pada Resor C

Gambar 3. menunjukkan aliran air hujan menuju sistem resapan pada Resor C. Kondisi ini
menunjukkan bahwa penerapan sumur resapan sudah ada, namun masih perlu pengembangan agar

terintegrasi dengan sistem konservasi air lainnya.

c. Automatic Plant Watering System
Sistem penyiraman tanaman otomatis hanya ditemukan pada sebagian kecil resor, yaitu pada Resor
C, sedangkan Resor A, B, dan D belum menerapkannya. Hal ini menunjukkan bahwa sistem efisiensi
air pada area lanskap masih belum menjadi standar pada bangunan resor yang diteliti.

R AU

— Automatic Plant Watering Sprinkler

Automalic Plant Walering Sprinkler

Gambar 4 Automatic plant watering sprinkler pada Resor C

Resor C telah menggunakan sistem automatic plant watering sprinkler yang dilengkapi
pengaturan otomatis dan sensor kelembaban tanah. Sistem ini mampu menghemat penggunaan air
karena penyiraman hanya dilakukan sesuai kebutuhan tanaman, sekaligus menjaga konsistensi
kelembaban tanah dan efisiensi perawatan taman. Dengan demikian, Resor C memenuhi kriteria pada

indikator ini.

d. Menggunakan air (air hujan) yang diolah untuk kebutuhan membersihkan (mandi,
siram kloset,
Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh resor yang diteliti, yaitu Resor A, B, C, dan D, belum

menerapkan sistem penampungan dan pemanfaatan air hujan. Air hujan yang jatuh pada atap
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bangunan langsung dialirkan ke sistem drainase tanpa proses penampungan lebih lanjut. Kondisi ini
menunjukkan bahwa potensi curah hujan di kawasan Karimunjawa belum dimanfaatkan sebagai
sumber air alternatif yang berkelanjutan.

Pada Resor A, air hujan dari atap bangunan langsung dialirkan ke sistem pembuangan tanpa
adanya sistem penampungan atau pemanfaatan ulang. Gambar 5. menunjukkan sistem air bersih
yang digunakan, sedangkan Gambar 6. memperlihatkan aliran air hujan yang dibuang langsung ke

drainase.

. Seahill Cottages .
Seahill Villa
Bl

AIR HUJAN

SALURAN UTAMA

Selokan pembungan air hujan

Gambar 6. Pembuangan Sistem Air Hujan pada Resor A
Resor B juga belum memanfaatkan air hujan sebagai sumber air alternatif. Kebutuhan air
masih sepenuhnya bergantung pada PDAM untuk seluruh aktivitas operasional. Gambar 7.
menunjukkan sistem air bersih pada Resor B, sedangkan Gambar 8. menunjukkan pembuangan air

hujan yang tidak dimanfaatkan.

Tangki tanam

Gambar 7. Penggunaan Sistem Air Bersih pada Resor B


https://journal3.upgris.ac.id/index.php/umpak/index

UMPAK - Jurnal Arsitektur dan Lingkugan Binaan
ISSN: 2622-6472 (Online — Elektronik)

https://journal3.upgris.ac.id/index.php/umpak/index

--- Selokan air hujan

SALURAN UTAMA

Gambar 8. Pembuangan Sistem Air Hujan pada Resor B
Pada Resor C, sistem rain harvesting belum diterapkan secara optimal. Air hujan tidak
ditampung dan tidak digunakan kembali, sehingga seluruh kebutuhan air masih bergantung pada
PDAM. Gambar 9. memperlihatkan penggunaan sistem air bersih pada Resor C.

TITIK DISTRIBUSI Exe ardeur Deluxe

ROOF TANK

PUBLIK : Restoran, Resapsionis. Amphiteatre

RESTORAN

TANDON - ROOF TANK

Gambar 9. Penggunaan Sistem Air Bersih pada Resor C
Resor D juga menunjukkan kondisi serupa, di mana air hujan tidak dimanfaatkan dan
langsung dialirkan ke sistem pembuangan. Ketergantungan terhadap air PDAM masih menjadi
sumber utama kebutuhan air. Gambar 10. menunjukkan sistem air bersih, sedangkan Gambar 11.

memperlihatkan pembuangan air hujan pada Resor D.

Twin Room, Double Room
Buny Family

T RESTORAN T
DAPUR

POMPA

TANDON AIR

GROUND
WATER TANK

Gambar 10. Penggunaan Sistem Air Bersih pada Resor D

ARHUMAN |———p SELOKAN

SALURAN UTAMA

SELKAN
Gambar 11. Pembuangan Sistem Air Hujan pada Resor D
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e. Grey Water Reuse
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada satu pun dari empat resor yang diteliti yang
menerapkan sistem pengolahan dan pemanfaatan kembali grey water. Pemanfaatan grey water
melalui pengolahan biologis seperti aquatic sewage treatment merupakan salah satu metode ramah
lingkungan yang dapat mengurangi konsumsi air bersih serta mendukung prinsip keberlanjutan.
Sistem ini memungkinkan air bekas pakai untuk diolah kembali sehingga dapat digunakan ulang
untuk kebutuhan non-konsumsi. Namun demikian, seluruh resor yang diteliti belum menerapkan
sistem tersebut. Resor A masih membuang air limbah tanpa pengolahan, sehingga tidak memenubhi

kriteria. Gambar 12. menunjukkan sistem pembuangan air limbah pada Resor A.

UNIT KAMAR
Seahill Cottages, Seahill Villa, Rurnah Crest|
Esplanade Adobe, Studio Seafront

KAMAR MANDI |

’|F‘UBLIK Main House BAK KONTROL

AIR LIMBAH CAIR
SALURAN KOTA

Gambar 12. Sistem Pembuangan Air Limbah pada Resor A

Resor B juga belum memiliki sistem pengolahan grey water. Seluruh air limbah dari aktivitas
domestik langsung dialirkan ke sistem pembuangan tanpa proses daur ulang. Gambar 13.

memperlihatkan kondisi sistem pembuangan air limbah pada Resor B.

UNIT KAMAR

Kamar superior, standart, suite, lumbung
modern, lumbung bungalow - style
KAMAR MANDI
REST

BAK KONTROL
SALURAN KOTA

AIR LIMBAH CAIR

Pembuangan limbah dapur

Gambar 13. Sistem Pembuangan Air Limbah pada Resor B

Resor C menunjukkan kondisi yang sama, di mana grey water belum diolah dan masih
dibuang langsung tanpa sistem pengolahan biologis. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi
konservasi air masih belum dilakukan. Gambar 14. menunjukkan sistem pembuangan air limbah pada
Resor C.

UNIT KAMAR
Executive, Signature, Gardeur Deluxe
Gardeur Signature

KAMAR MANDI

PUBLIK BAK KONTROL

AIR LIMBAH CAIR

SUMUR RESAPAN

Gambar 14. Sistem Pembuangan Air Limbah pada Resor C
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Resor D juga belum menerapkan sistem pengolahan grey water. Air limbah dari kamar mandi,
dapur, dan area publik langsung dibuang tanpa proses pengolahan, sehingga tidak memenuhi kriteria

WAC. Gambar 15. menunjukkan sistem pembuangan air limbah pada Resor D.

UNIT KAMAR
Twin Room, Double Room
Bungalow Family

PUBLIK : Restoran, Resepsionis
AIR LIMBAH CAIR
PUBLIK : Restoran, Resepsionis

Gambar 15. Sistem Pembuangan Air Limbah pada Resor D

BAK KONTROL

SALURAN KOTA BAK KONTROL

2. Evaluasi Water Conservation Architecture (WAC) pada Studi Kasus Resor A-D
Evaluasi Water Conservation Architecture (WAC) dilakukan secara individual pada masing-masing
bangunan resor di wilayah studi kasus. Hasil evaluasi disajikan pada Tabel 3. yang menggambarkan
tingkat penerapan pada Resor A hingga Resor D.

Penilaian didasarkan 5. indikator sebagaimana tercantum pada Tabel 2. Setiap indikator dinilai
menggunakan tanda \ apabila sudah terpenuhi, tanda X apabila tidak terpenuhi, serta NA apabila
kriteria tidak digunakan pada objek studi kasus.

Hasil evaluasi kemudian direkapitulasi dengan menjumlahkan seluruh indikator yang terpenuhi pada

masing-masing resor untuk mengetahui tingkat penerapan Water Conservation Architecture (WAC)

pada setiap bangunan resor di Kepulauan Karimunjawa.
Tabel 3. Hasil Evaluasi Water Conservation Architecture (WAC) pada Resor A-D

Resor A Resor B Resor C Resor D
Kategori Indik
Utama ndikator Terpenuhi | Evaluasi | Terpenuhi | Evaluasi | Terpenuhi | Evaluasi | Terpenuhi | Evaluasi
dan tidak dan tidak dan tidak dan tidak
terpenuhi terpenuhi terpenuhi terpenuhi
Efisiensi | 1. Penggunaan Tidak Tidak Tidak Tidak
Air rain harvesting . X - X - X . X
terpenuhi terpenuhi terpenuhi terpenuhi
system
2. Terdapat sumur Tidak Tidak . Tidak
. X : X Terpenuhi Y . X
resapan terpenuhi terpenuhi terpenuhi
3. Menggunakan | . Tidak . Tidak
automatic plant . X . X Terpenuhi Y . X
. - terpenuhi terpenuhi terpenuhi
watering sprinkler
4. Memiliki
Sistem
Pemanfaatan Air | g Tidak Tidak Tidak
Hujan (SPAH) terpenuhi x terpenuhi X terpenuhi X terpenuhi X
dan Pengolahan P P P P
Air Siap Minum
(ARSINUM)
5. Pemanfaatan air
sabun (grey-
water) dengan Tidak " Tidak . Tidak X Tidak X
proses pengolahan | terpenuhi terpenuhi terpenuhi terpenuhi
biologis (aquatic
sewage treatment)
TOTAL KESELURUHAN 0/5 0/5 2/5 0/5

Sumber: Data diolah (2024)
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Berdasarkan hasil evaluasi pada Tabel 3, dapat diketahui bahwa penerapan Water
Conservation Architecture (WAC) pada bangunan resor di Kepulauan Karimunjawa masih belum
optimal. Dari lima indikator yang digunakan, sebagian besar resor belum menerapkan sistem
konservasi air secara menyeluruh.

Resor C menjadi satu-satunya bangunan yang memiliki tingkat penerapan lebih baik
dibandingkan resor lainnya dengan skor 2 dari 5 indikator. Hal ini ditunjukkan melalui penerapan
sumur resapan dan sistem penyiraman tanaman otomatis. Sementara itu, Resor A, Resor B, dan Resor
D belum memenuhi indikator konservasi air yang ditetapkan.

Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa sistem efisiensi air seperti rainwater harvesting,
SPAH dan ARSINUM, serta grey water reuse belum diterapkan pada seluruh objek penelitian.
Kondisi ini memperlihatkan bahwa pengelolaan air pada bangunan resor masih bersifat konvensional
dan belum mengarah pada sistem berkelanjutan berbasis WAC.

Dengan demikian, diperlukan peningkatan implementasi teknologi konservasi air pada
bangunan resor di kawasan Karimunjawa agar dapat mengurangi ketergantungan terhadap sumber air

tanah dan mendukung keberlanjutan lingkungan.

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Water Conservation Architecture (WAC)
pada bangunan resor di Kepulauan Karimunjawa masih belum optimal. Evaluasi dilakukan pada
empat resor berdasarkan empat indikator utama, yaitu rainwater harvesting system, sumur resapan,
automatic plant watering system, dan grey water reuse.

Secara umum, seluruh resor masih bergantung pada sumber air konvensional seperti PDAM
dan air tanah. Sistem konservasi air berbasis pemanfaatan air hujan serta daur ulang air belum
diterapkan secara menyeluruh pada bangunan resor yang diteliti.

Berdasarkan analisis, dari 4 bangunan resor yang dievaluasi, tidak ada yang memenuhi
persyaratan untuk sistem penampungan dan pemanfaatan air hujan (SPAH) maupun pengolahan air
siap minum (ARSINUM). Hanya 1 resor yang memenuhi persyaratan sumur resapan dan sistem
penyiraman tanaman otomatis. Kondisi ini menunjukkan perlunya peningkatan dalam efisiensi
penggunaan air untuk meminimalkan dampak lingkungan dan memaksimalkan pemanfaatan air hujan

di sektor pariwisata.
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3) Roof caichment

b) Ground canchment

Gambar 5. 1 lustrasi Sistem PAH (a) Menggunakan Atap dan (b) Menggunakan Tanah
Sumber: (Yulistyorini, 2011)

Gambar 5. 2 . Sistem PAH di Banda Aceh Pasca Tsunami Tahun 2004
Sumber: (Yulistyorini, 2011)

Unit pengolahan air siap minum (ARSINUM) mampu memproduksi 5.000 liter air per hari,
dilengkapi dengan tangki dan sistem dispenser (Setiadi & Yudo, 2019). Tidak adanya efisiensi
penggunaan air dapat meningkatkan tekanan pada sumber daya air lokal, mengurangi kualitas air, dan
menyebabkan kelangkaan (Lufira, R. D., Andawayanti, U., & ST Fitriani, 2025). Sistem
penampungan air hujan dan penyiraman otomatis dapat mengurangi konsumsi air hingga 30%,
mengurangi beban infrastruktur, dan meningkatkan keberlanjutan (Paseru, 2025).

Gambar 5. 3. Diagram Pengolahan Air Siap Minum
Sumber: (Setiadi & Yudo, 2019)
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Gambar 5. 4 . Diagram Pengolahan Air Siap Minum di Pondok Pesantren Ummul Quro
Sumber: (Setiadi & Yudo, 2019)
Penggunaan air berlebihan juga dapat mempercepat degradasi lahan, meningkatkan risiko
banjir, dan erosi tanah (Gleick, 2003). Oleh karena itu, teknologi efisiensi air sangat penting di
Karimunjawa untuk menjaga kelestarian lingkungan dan mendukung pariwisata berkelanjutan.
Berdasarkan analisis, dari 4 bangunan resor yang dievaluasi, tidak ada yang memenuhi persyaratan
untuk memanfaatkan air sabun (grey water) melalui pengolahan biologis atau memiliki sistem
pengolahan limbah padat menjadi pupuk atau biogas. Praktik manajemen air limbah di sektor
pariwisata masih jauh dari standar. PDAM digunakan untuk air minum, sementara air hujan yang
ditampung digunakan untuk keperluan lainnya, dan air buangan dialirkan ke saluran publik.
(Kusumarini et al., 2007).

Tank Setting Tank Sattling Tank

Chiorination
) Dosing System
Equalization/
Collection Primary Aeration Tank Secondary
I
|

Treatad Water Dual Modia
for Reuse Filter

Sewaqge Treatment Plant

Gambar 5. 5 STP (Sewage Treatment Plant)
Sumber: (Azka, 2024)
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Water Conservation Architecture (WAC) di
resor Kepulauan Karimunjawa masih belum optimal. Pengelolaan air masih bergantung pada PDAM
dan air tanah. Dari empat indikator, seperti rainwater harvesting dan grey water reuse, sebagian besar
belum diterapkan. Sumur resapan dan sistem penyiraman otomatis hanya ada pada beberapa resor.
Secara keseluruhan, konservasi air belum terintegrasi dalam pengelolaan bangunan, sehingga
efisiensi penggunaan air masih rendah dan berpotensi menekan ketersediaan air di wilayah yang
terbatas sumber dayanya.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa hal yang dapat disarankan adalah sebagai berikut:
1. Resor perlu mulai menggunakan penampungan air hujan sebagai sumber air tambahan.
2. Sumur resapan perlu diperbanyak untuk membantu penyerapan air ke tanah.
3. Sistem penyiraman tanaman sebaiknya memakai sensor agar lebih hemat air.
5. Air bekas (grey water) perlu diolah kembali untuk kebutuhan non-konsumsi.

6. Konsep konservasi air perlu dimasukkan dalam standar desain bangunan resor.
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